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ABSTRACT 

Innovation is a case that must be done by business organizations, including the cyber media 

industry, to improve organizational performance. The increasing intensity of business competition 

encourages business organizations to carry out sustainable innovation strategies. There are four 

dimensions of innovation according to the Oslo Manual (OECD, 2005), namely product 

innovation, innovation process, marketing innovation and organizational innovation. This 

research is to build an innovation strategy model on the performance of the cyber media industry 

in East Java by using a product innovation and an innovation process approaches. The method 

used in this research is qualitative. The sampling technique used was purposive sampling, namely 

the technique of taking data sources with the consideration that getting an in-depth description of 

the innovation strategy in the media industry in East Java. The data research technique used in 

this study was semi-structured interviews (semi-structured interviews) with three informants who 

had been selected by the researcher. The informants are the leaders of three cyber media industry 

organizations in East Java. The results showed that the three media carried out an innovation 

strategy. Product innovation is carried out by adding or developing rubrics on the website of the 

cyber media subject to this. Meanwhile, the process innovation is carried out by improving services 

such as interactive communication with 24-hour online readers. In addition, a mix of product 

innovation and innovation process was carried out by adding services in the form of news 

broadcasts on the YouTube channel. 

 

Keywords: organizational performance, innovation strategy, product innovation, process 

innovation, cyber media 

 

 

ABSTRAK 

Inovasi menjadi tuntutan yang harus dilakukan oleh organisasi bisnis, termasuk industri media 

siber, untuk meningkatkan kinerja organisasi. Intensitas persaingan bisnis yang semakin keras 

mendorong organisasi bisnis melakukan strategi inovasi yang berkelanjutan. Terdapat empat 

dimensi inovasi menurut Oslo Manual (OECD, 2005), yakni inovasi produk, inovasi proses, 

inovasi pemasaran dan inovasi organisasional. Penelitian untuk membangun model strategi inovasi 

pada kinerja industri media siber di Jawa Timur ini dengan menggunakan pendekatan inovasi 

produk dan inovasi proses. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber 

data dengan pertimbangan tertentu supaya mendapatkan deskripsi yang cukup mendalam mengenai 

strategi inovasi pada industri media siber di Jawa Timur. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan wawancara semiterstruktur (semistructure interview) dengan tiga 

informan yang sudah dipilih oleh peneliti. Ketiga informan tersebut adalah pimpinan tiga 

organisasi industri media siber di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan ketiga media siber 

melakukan strategi inovasi. Inovasi produk dilakukan dengan menambah atau mengembangkan 

rubrikasi yang ada di websites media siber bersangkutan. Sedangkan inovasi proses dilakukan 
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dengan meningkatkan pelayanan seperti komunikasi interaktif dengan pembaca secara online 24 

jam. Selain itu juga dilakukan bauran inovasi produk dan inovasi proses dengan menambah layanan 

berupa tayangan berita-berita tertentu di kanal YouTube. 

 

Kata kunci: kinerja organisasi, stategi inovasi, inovasi produk, inovasi proses, media siber 

   

 

PENDAHULUAN 

 Kinerja yang optimal menjadi tujuan bagi setiap organisasi. Dalam kata kinerja, bukan 

hanya masalah mencapai hasil, tetapi juga menjaga dan mengembangkan potensi organisasi atau 

perusahaan (Babel’ová et al., 2020). Potensi keberhasilan suatu bisnis tergantung pada kinerja 

organisasinya, yaitu kemampuannya untuk secara efektif melaksanakan berbagai strategi untuk 

mencapai sasaran-sarasarn organisasi (Almatrooshi et al., 2016). 

 Persaingan bisnis yang semakin ketat dari waktu ke waktu berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. Globalisasi membuat organisasi atau perusahaan baik skala kecil, menengah maupun 

besar menghadapi tantangan dan lingkungan yang tidak menentu (McGrath, 2013). 

 Kinerja organisasi akan tercapai secara maksimal apabila organisasi mempunyai strategi 

yang tepat. Strategi menjadi keniscayaan bagi organisasi agar bisa bertahan dan bahkan 

mempunyai keunggulan kompetitif. Kinerja organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal 

(Porter, 1980, 1985, 1996;), faktor-faktor internal (Barney, 1991; Battagello et al., 2016), dan 

strategi organisasi (Porter, 1980; Barney, 1991; Yuliansyah et al., 2017).  

 Organisasi akan mengalami kesulitan untuk melakukan inovasi, penciptaan produk dan jasa 

serta nilai baru yang dapat memenuhi kebutuhan pasar apabila tidak memiliki sumber daya dan 

strategi yang tepat. Strategi bersaing organisasi yang mempunyai keunggulan kompetitif berperan 

penting dalam menentukan arah hubungan organisasi dengan kinerja organisasi. Organisasi yang 

mempunyai sumber daya dan kapabilitas serta inovasi yang cepat dan mempunyai keunggulan 

kompetitif juga menentukan arah hubungan dengan kinerja organisasi. Organisasi yang 

mempunyai strategi yang jelas dan adaptif terhadap perubahan lingkungan dapat mempertahankan 

keunggulan kompetitif dan kinerja bisnisnya (Porter, 1980; Ghasemi et al, 2015). 

 Inovasi menjadi tema yang semakin sering dibahas pada era yang penuh persaingan seperti 

sekarang. Inovasi dianggap sebagai faktor kritis bagi organisasi untuk menciptakan nilai dan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan di lingkungan yang berubah dan kompleks seperti sekarang. 

Organisasi dengan lebih banyak inovasi, sebagai jawaban atas perubahan lingkungan dan 
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penciptaan kapabilitas baru akan lebih berhasil sehingga bisa mencapai kinerja yang lebih baik 

(Farhang et al., 2018). 

 Strategi inovasi adalah upaya organisasi industri untuk mendiferensiasikan dirinya dari para 

pesaing. Organisasi melibatkan berbagai tingkat dan kombinasi aktivitas ilmiah, teknologi, 

organisasi, keuangan dan komersial. Ketika dilaksanakan, inovasi-inovasi itu berpengaruh 

terhadap agen-agen ekonomi, seperti pemasok, pelanggan dan pesaing, serta mendorong untuk 

ekspansi (dan sebaliknya) segmen pasar dan juga perkenalan untuk masuk ke segmen pasar yang 

baru (Karlsson and Tavassoli, 2015). 

 Industri media dewasa ini mengalami mengalamai turbelensi. Lanskap media berubah 

dengan cepat. Perubahan itu dipengaruhi faktor-faktor eksternal organisasi industri media dan 

berdampak pada perubahan terhadap sumber daya dan kapabilitas internal organisasi industri. 

Banyak pengguna media menghabiskan waktu untuk aktif online dan mengonsumsi lebih banyak 

berita dibanding waktu-waktu sebelumnya (Valor, 2018). 

 Industri media siber di Jawa Timur merupakan bagian dari entitas industri media dan 

industri media siber yang ada di Indonesia. Artinya dalam pelaksanaan fungsi-fungsinya, media 

siber terikat dengan Undang-undang dan peraturan-peraturan yang mengatur tata kelola yang 

berlaku bagi industri media yang ada di Indonesia. 

 Undang-undang dan peraturan yang mengikat tata kelola industri media di Indonesia itu 

antara lain UU Pokok Pers Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers, Kode Etik Jurnalistik yang 

dikeluarkan oleh Dewan Pers dengan SK Dewan Pers Nomor: 03/SK-DP/III/2006. Industri media 

siber sebagai entitas yang relatif baru dalam industri media di Indonesia karena platform 

distribusinya mempunyai kekhususan, maka ada peraturan khusus bagi organisasi industri media 

siber. Peraturan tersebut berupa Pedoman Pemberitaan Media Siber yang disepakati oleh 

Organisasi Wartawan dan Organisasi Perusahaan Pers di Jakarta pada tanggal 3 Februari 2012. 

 Untuk dapat bertahan hidup dan berkembang, maka organisasi industri media siber di Jawa 

Timur sudah seharusnya menerapkan strategi inovasi. Dalam penelitian ini, strategi inovasi yang 

dipilih mengacu pada rumusan OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) 

dalam Oslo Manual (2005) yang telah menjadi dasar panduan global untuk definisi dan penilaian 

aktivitas inovasi. Oslo Manual (2005) menjadi sumber referensi untuk menggambarkan, 

mengidentifikasi dan mengklasifikasi inovasi-inovasi pada level organisasi atau perusahaan (Tuan 

et al., 2016). 
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 Dalam Oslo Manual edisi ketiga, inovasi adalah implementasi produk (barang atau jasa) 

yang baru atau secara signifikan diperbarui/diperbaiki, atau proses, metode pemasaran yang baru, 

atau metode organisasional yang baru dalam praktik bisnis, organisasi tempat kerja atau relasi 

eksternal (OECD & Eurostat, 2005) (Tuan et al., 2016; Chaochotechuang et al., 2014). OECD 

(2005) juga mengklasifikasikan inovasi ke dalam empat jenis berbeda yaitu inovasi produk, inovasi 

proses, inovasi pemasaran dan inovasi organisasional (Rajapathirana and Hui, 2018; Tuan et al., 

2016; Tavassoli and Karlsson, 2015). Klasifikasi inovasi ke dalam empat jenis tersebut masih 

dipertahankan dalam naskah Oslo Manual edisi keempat (2018) dengan sejumlah pengembangan 

definisi.  Penelitian ini akan membangun model strategi inovasi pada kinerja industri media siber 

di Jawa Timur dengan pendekatan inovasi produk dan inovasi proses (Nam et al., 2017). 

 

RUMUSAN MASALAH 

 Penelitian ini merupakan upaya membangun model strategi inovasi pada kinerja industri 

media siber di Jawa Timur, maka rumusan masalahnya adalah: 

 1. Apakah strategi inovasi digunakan untuk membangun kinerja industri media siber di 

Jawa Timur? 

 2. Bagaimana strategi inovasi digunakan untuk membangun kinerja industri media siber di 

Jawa Timur? 

 3. Mengapa stratagi inovasi digunakan untuk membangun kinerja industri media siber di 

Jawa Timur? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 1. Mengeksplorasi strategi inovasi digunakan untuk membangun kinerja industri media 

siber di Jawa Timur. 

 2. Mendeskripsikan dan menjalaskan langkah-langkah strategi inovasi digunakan untuk 

membangun kinerja industri media siber di Jawa Timur. 

 3. Mendeskripsikan dan menjelaskan alasan-alasan stratagi inovasi digunakan untuk 

membangun kinerja industri media siber di Jawa Timur. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Organisasi 

 Sejumlah teori mengenai organisasi berpendapat bahwa suatu organisasi dapat mencapai 

tujuan-tujuannya dengan mengivestasikan sumberdaya (Al-Hamdani and Kadhim, 2020; Gavrea 

et al., 2011). Babel’ová et al., (2020) menyatakan kinerja organisasi dianggap sebagai hakikat 

keberadaan perusahaan industrial. Karena itu dalam arti kinerja, hal yang penting bukan hanya 

mencapai hasil, tetapi juga memelihara dan mengembangkan potensi perusahaan. Mengutip 

Hokana (2011) dan Moda et al., (2014), Al-Hamdani and Kadhim (2020) mengartikan kinerja 

sebagai cara organisasi menginvestasikan sumber daya manusia dan sumber-sumber finansial 

untuk mencapai tujuan-tujuannya. Kinerja organisasi dalam arti organisasi profit dan organisasi 

non-profit kedunya melibatkan pendekatan bauran efisiensi dan efektivitas.  

 Almatrooshi (2016) mengutip Tomal and Jones (2015) mengartikan kinerja organisasi 

sebagai hasil aktual atau output organisasi dibandingkan dengna output yang direncanakan oleh 

organisasi. Al-Hamdani and Kadhim (2020) menyatakan organisasi-organisasi yang berjuang 

untuk mencapai efisiensi dan efektivitas harus memiliki manajemen yang bisa menggunakan 

sumber daya dengan lebih baik dan mengarahkan semua sumber daya itu untuk mencapai tujuan-

tujuannya. Organisasi dapat menjadi efektif dalam kinerja ketika dia menginvetasikan sumber daya 

sebagai masukan (input) secara efisien. Hubungan antara efisiensi dan efektivitas adalah hubungan 

antara masukan (input) dan hasil/luaran (output). 

 Mihaiu et al., (2010) berpendapat bahwa efisiensi bisa dicapai dengan (1) manajemen harus 

memisahkan tugas dan kewajiban (tasks and duties), (2) fokus pada pelatihan dan pembelajaran 

berkelanjutan, (3) kebutuhan untuk menggunakan teknologi yang dicirikan dengan kecanggihan 

dan spesialisasi yang komprehensif, (4) perhatian terhadap penelitian dan pengembangan untuk 

meningkatkan produtivitas, menurunkan biaya dan mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan, 

(5) mengadopsi strategi-strategi yang sesuai dalam seleksi, pengangkatan, dan fokus pada tim 

kerja, (6) mengembangkan infrastruktur organisasi yang meliputi struktur organisasi, budaya 

organisasi dan gaya kepemimpinan. Organisasi yang efektif dicirikan dengan produktivitas dan 

kualitas pelayanan yang tinggi. Efektivitas adalah kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan-

tujuannya dengan menginvestasikan sumber daya yang dimiliki (Al-Hamdani and Kadhim, 2020).  

 Secara tradisional, kinerja suatu organisasi diukur berdasar pengukuran akuntansi dan 

keuangan jangka pendek; meliputi return on asset (ROA), return on sales (ROS), return on equity 
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(ROE), dan return on investment (ROI), pertumbuhan penjualan dan revenue per saham (Wadongo 

et al., 2010; Singh et al., 2016). Meskipun pengukuran finansial itu penting bagi organisasi namun 

hal itu tidak cukup untuk dijadikan satu-satunya faktor dalam pembuatan keputusan penting 

menyangkut kinerja organisasi. Dalam beberapa hal pengukuran hanya berbasis finansial tidak 

memadai untuk menjelaskan isu-isu strategis dan kinerja ditengah lingkungan bisnis yang penuh 

tantangan seperti sekarang (Wadongo et al., 2010). 

 

Strategi Inovasi 

 Ketertarikan dalam menginvestigasi strategi inovasi terhadap kinerja terlihat di beberapa 

studi terdahulu di bidang ekonomi, teori organisasi, manajemen strategik dan pemasaran. Teori 

inovasi dikembangkan oleh Joseph Schumpeter (1934), seorang ekonom Jerman, dan mengartikan 

inovasi sebagai cara-cara baru melakukan suatu hal dengan menekankan pada kombinasi untuk 

metode produksi, sumber baru pasokan, eksploitasi pasar baru dan mengkordinasikan bisnis. 

 Inovasi dianggap sebagai unsur inti dari keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam 

lingkungan yang berubah dengan cepat. Dunia bisnis sekarang menghadapi realitas yang sulit. 

Dibutuhkan kemampuan mengantisipasi, merespons dan reaksi yang tepat terhadap meningkatnya 

tuntutan pasar (Nam et al., 2017).  

 Dalam lingkungan persaingan yang keras, inovasi tidak hanya menentukan keberhasilan, 

tetapi juga mengawal daya tahan hidup bisnis. Tinjauan pustaka terhadap inovasi menunjukkan 

bahwa setiap perusahaan membutuhkan inovasi untuk sukses dan bertahan hidup serta untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Karena itu, inovasi tidak hanya bermanfaat 

bagi ekonomi nasional secara umum, tetapi juga sangat penting bagi organisasi/perusahaan (Nam 

et al., 2017; Tuan et al., 2016). 

 Ada banyak penelitian mengenai inovasi dalam perusahaan. Penelitian itu menyangkut 

definisi, gambaran, peranan inovasi, hubungan antara inovasi dan aktivitas bisnis serta kinerja 

perusahaan, kondisi dan faktor-faktor yang memengaruhi inovasi dalam perusahaan. Namun secara 

umum bersepakat bahwa inovasi berasal dari kata Bahasa Latin, nova, yang berarti ‘baru’. Kata 

nova merupakan kata sifat yang diturunkan dari kata kerja Bahasa Latin, innovare, yang berarti 

‘membuat sesuatu yang baru’ (Hoang and Ngoc, 2019; Nam et al., 2017; Tuan et al., 2016). 

 Menurut Hoang and Ngoc (2019), Schumpeter (1934) tidak membuat definisi tentang 

inovasi, tetapi dia dipandang sebagai tokoh yang sangat berpengaruh dalam teori mengenai inovasi 
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dalam perusahaan. Berbeda dari Hoang and Ngoc (2020), Tuan et al., (2016) menyatakan 

Schumpeter mendefinisikan inovasi sebagai ‘kekuatan penggerak untuk pengembangan’ (the 

driving force for development). Menurut Schumpeter, perkembangan ekonomi merupakan proses 

mutasi motivasional, yaitu menggantikan teknologi lama dengan yang baru, yang disebutnya 

‘destruksi kreatif’.  

 Schumpeter membagi inovasi dalam dua kategori, masing-masing inovasi radikal (basic) 

dan inovasi ikremental. Inovasi radikal berarti membuat perubahan besar dalam proses, produk 

atau jasa yang dilakukan organisasi. Sedangkan inovasi incremental adalah perubahan kecil dalam 

proses, produk, atau jasa yang dilakukan oleh organisasi (Nam et al., 2017; O’Sullivan and Dooley, 

2009).  

 Schumpeter mengklasifikasikan inovasi kedalam lima kelompok (Requia, 2014; Tuan et 

al., 2016; Nam et al., 2017), yaitu: 

• Meluncurkan produk/jasa baru atau memperbaiki produk yang ada.  

• Menyediakan metode manufaktur yang baru. 

• Mengembangkan pasar yang baru. 

• Mengembangkan pelengkap/tambahan yang baru. 

• Inovasi organisasional.  

  Ditengah intensitas inovasi, sejumlah penelitian terkini mengindikasikan dua arah utama 

inovasi yaitu inovasi produk dan inovasi proses. Inovasi produk/jasa berkaitan dengan perubahan 

dan pengaturan fungsi-fungsi produk (dengan menambahkan fungsi-fungsi baru) dibandingkan 

produk/jasa yang ada di pasar. Sementara inovasi proses berkaitan dengan metode untuk 

menyediakan jasa, proses teknologi mulai desain hingga distribusi dan aktivitas-aktivitas komersial 

(Nam et al., 2017). 

 

- Inovasi Produk 

 Para manajer sekarang mengalami dilemma berkaitan dengan inovasi produk. Di satu sisi, 

ada tekanan yang meningkat untuk mengembangkan dan meluncurkan lebih banyak produk baru 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Tetapi di sisi lain, inovasi produk juga 

mengandung usaha berisiko sangat tinggi, penuh dengan kesulitan dan bayang-bayang kegagalan 

(Montero et al., 2017). 
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 Meskipun demikian, organisasi tetap harus melalukan inovasi produk agar tetap bertahan 

dan berkembang di tengah perubahan yang cepat di bidang teknologi, siklus hidup produk yang 

semakin pendek, tuntutan pelanggan yang meningkat, keharusan produktivitas dan kualitas yang 

lebih baik dan persaingan global yang keras (Hannachi, 2015). Kemampuan untuk inovasi dan 

meluncurkan produk baru merupakan hal penting bagi kesuksesan organisasi industri atau 

perusahaan karena perusahaan tidak bisa bergantung pada hanya penawaran produk-produk 

sekarang untuk mencapai pertumbuhan dan penjualan serta profit (Montero et al., 2017). 

 Requia (2014) berpendapat, inovasi produk merupakan pengembangan produk-produk 

baru, dengan membuat sejumlah perubahan dalam desain produk yang sekarang atau menggunakan 

teknik dan alat-alat baru dalam metode produksi yang sekarang. Dengan kata lain, inovasi produk 

fokus pada pasar yang ada untuk produk sekarang, dengan mendiferensiasi melalui 

fitur/ciri/keistimewaan dan fungsi yang tidak dimiliki dalam penawaran sekarang. Inovasi produk 

bisa dilihat dari dua sisi, internal dan eksternal. Dari sisi internal artinya tergantung pada 

pengetahuan, kapasitas, sumber daya dan teknologi yang digunakan oleh perusahaan. Sedangkan 

dari sisi eksternal, inovasi produk berfokus pada kebutuhan konsumen dan harapan pemilik 

perusahaan. Secara ringkas, inovasi produk meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) pengembangan 

dari produk lama yang sudah diproduksi dalam perusahan dengan membuat modifikasi dan 

perubahan-perubahan sebagian pada bentuk atau komponen produk, (2) menginovasi produk-

produk baru untuk memenuhi kebutuhan pasar, (3) menggunakan teknik-teknik baru dalam proses 

produksi. 

  Hannachi (2015) mengevaluasi pengukuran kinerja inovasi produk (product innovation 

performance/PIP) dengan menyatakan PIP sebagai kombinasi dari dua dimensi: efektivitas 

(efficacy) dan efisiensi. Efektivitas (efficacy) mengevaluasi kesuksesan suatu inovasi, sementara 

efisiensi menilai usaha yang dilakukan untuk mencapai kesuksesan itu. Efektivitas (efficacy) 

inovasi produk utamanya dengan instrumen yang diusulkan dalam Oslo Manual OECD (2005). 

Efisiensi inovasi produk didasarkan pada perbandingan dengan para pesaing perusahaan 

menyangkut metrik: rata-rata waktu pengembangan proyek inovasi, rata-rata biaya per proyek 

inovasi, tingkat kepuasan global dengan efisiensi proyek inovasi. Empat dimensi PIP meliputi : 

kinerja pemasaran (pendapatan, pangsa pasar, akurasi peramalan pasar), kinerja finansial 

(keseluruhan keuntungan, pengembalian investasi), kinerja pelanggan (kepuasan pelanggan, 
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penerimaan pelanggan), dan kinerja produk (kualitas, keunggulan kompetitif, dan peluncuran tepat 

waktu). 

 Oslo Manual edisi keempat (OECD, 2018) mendefinisikan inovasi produk adalah barang 

atau jasa yang baru atau meningkat secara signifikan berbeda dari barang atau jasa sebelumnya 

milik perusahaan dan yang sudah diperkenalkan di pasar. Definisi Oslo Manual edisi keempat lebih 

sederhana jika dibandingkan definisi Oslo Manual edisi ketiga (OECD, 2005) yang menjelaskan 

inovasi produk adalah pengenalan barang atau jasa yang baru atau meningkat secara signifikan 

sehubungan dengan karakteristik atau tujuan penggunaan. Ini mencakup peningkatan signifikan 

dalam spesifikasi teknis, komponen dan bahan, perangkat lunak yang digabungkan, keramahan 

pengguna atau karakteristik fungsional lainnya. 

 Oslo Manual edisi keempat (OECD, 2018) menyebutkan inovasi produk bisa mencakup 

dua jenis umum produk: barang dan jasa. Barang meliputi objek-objek tangible (berwujud) dan 

beberapa produk penangkap-pengetahuan (knowledge-capturing products) yang hak 

kepemilikannya bisa disahkan dan kepemilikan itu bisa dipindahtangankan melalui transaksi pasar. 

Sementara jasa adalah aktivitas intangible (tidak berwujud) yang diproduksi dan dikonsumsi secara 

bersamaan dan yang mengubah (mislnya fisik, psikologis, dll) pengguna. Keterlibatan pengguna 

melalui waktu mereka, ketersediaan, perhatian, transmisi informasi, atau usaha yang seringkali 

merupakan kondisi yang diperlukan yang mengarah pada produksi bersama jasa oleh pengguna 

dan perusahaan. Karena itu, atribut atau pengalaman terhadap jasa dapat tergantung pada input dari 

pengguna. Jasa juga bisa mencakup beberapa produk penangkap-pengetahuan (knowledge-

capturing products).  

 Produk penangkap-pengetahuan (knowledge-capturing products), menurut Oslo Manual 

(OECD, 2018) dapat memiliki karakteristik baik barang atau jasa dan menyangkut penyediaan, 

penyimpanan (storage), pengamanan (safekeeping), komunikasi dan penyebaran informasi digital 

yang dapat diakses pengguna berulang kali. Produk-produk ini dapat disimpan di objek fisik dan 

infrastruktur, seperti media elektronik atau Cloud. Contohnya adalah ketika akses ke produk digital 

seperti musik, film dan buku disediakan atas permintaan konsumen dengan biaya tertentu. Produk 

penangkap-pengetahuan (knowledge-capturing products) mirip dengan barang jika konsumen 

dapat membagikan atau menjualnya kepada orang lain setelah pembelian, tetapi mereka mirip 

dengan suatu layanan jika hak konsumen dibatasi oleh lisensi yang membatasi pembagian atau 

penjualan. Teknologi digital, melalui pengurangan biaya penyalinan dan pertukaran informasi ke 
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suatu jumlah yang dapat diabaikan, telah berkontribusi pada perkembangan produk penangkap- 

pengetahuan (knowledge-capturing products). 

 

- Inovasi Proses 

 Inovasi proses bisa dipandang sebagai implementasi produk baru atau produk yang 

ditingkatkan atau metode pengiriman yang meliputi peruhahan-perubahan dalam teknik, 

perlengkapan dan perangkat lunak. Inovasi proses juga bisa merujuk pada peningkatan efisiensi 

atau efektivitas cara organisasi beroperasi. Inovasi proses dengan demikian merupakan metode 

terbaru atau perbaikan dalm proses internal untuk mencapai kinerja dan tujuan organisasi yang 

terbaik (Habidin, 2015). 

 Rajapathirana and Hui (2018) mengutip Oslo Manual edisi ketiga (2005) menyatakan, 

inovasi proses adalah implementasi produk yang ditingkatkan secara signifikan atau yang baru atau 

metode pengiriman.  Schumpeter menekankan inovasi proses sebagai perkenalan taktik baru untuk 

produk atau jasa atau cara baru komersialisasi produk atau jasa. Inovasi proses bisa berpengaruh 

terhadap produktivitas, pertumbuhan produkvitas atau profitabilitas. Oleh karena itu, inovasi 

proses harus menjadi perubahan baru dalam tindakan memproduksi atau mengirimkan produk yang 

memungkinkan secara signifikan meningkatkan nilai yang diberikan kepada para pemangku 

kepentingan.  

 Inovasi proses bisa dimaksudkan untuk menurunkan unit biaya produksi atau pengiriman, 

untuk meningkatkan kualitas, atau untuk memproduksi atau pengiriman produk yang baru atau 

ditingkatkan secara signifikan. Inovasi proses mencakup metode yang baru atau yang ditingkatkan 

secara signifikan untuk menciptakan dan menetapkan layanan; juga meliputi teknik, peralatan, 

perangkat lunak yang baru atau yang ditingkatkan sehingga mendukung aktivitas, seperti 

pembelian, akuntasi, komputasi dan pemeliharaan (Oslo Manual - OECD, 2005). Berbeda dari 

Oslo Manual edisi ketiga (2005), Oslo Manual edisi keempat (2018) menggunakan istilah yang 

lebih spesifik, yaitu inovasi proses bisnis. Inovasi proses bisnis adalah proses bisnis yang baru atau 

ditingkatkan untuk fungsi-fungsi satu atau lebih banyak bisnis yang berbeda secara signifikan dari 

proses bisnis sebelumnya yang dilakukan perusahaan.  

 Kenea (2020) menyatakan, secara umum inovasi proses adalah proses rekayasa ulang 

(reengeenering) dan peningkatkan operasi internal proses bisnis. Proses ini melibatkan banyak 

aspek dari fungsi-fungsi perusahaan, termasuk desain teknis, riset dan pengembangan, manufaktur, 
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manajemen dan aktivitas komersial. Inovasi proses berhubungan dengan penciptaan atau 

peningkatan atau perbaikan dalam hal teknis dan pengembangan dalam proses atau sistem.  Dalam 

sektor manufaktur, inovasi proses bisa merupakan perubahan dalam hal-hal seperti produk atau 

barang yang ditawarkan perusahaan dan perubahan dalam cara produk atau barang dibuat dan 

dikirim. Hubungan keduanya merupakan inovasi proses dan inovasi produk sekaligus.  

 Berbeda dalam industri jasa yang seringkali inovasi produk dan inovasi proses tidak terlihat 

secara jelas. Sebab dalam jasa, inovasi proses dan inovasi produk terjadi secara bersamaan. 

Rajapathirana and Hui (2018) memberi contoh pada industri jasa asuransi. Pada perusahaan 

industri asuransi bisa memperkenalkan produk baru dengan tambahan berupa bonus atau beberapa 

tambahan manfaat seperti tur ke luar negeri bisa disebut sebagai inovasi produk. Di sisi lain, 

perusahaan bisa mengembangkan proses internal seperti penangangan klaim, proses indentifikasi 

dan seleksi risiko (underwiting) dan pusat panggilan untuk mempercepat proses pengiriman, bisa 

disebut sebagai inovasi proses. 

 Oslo Manual edisi ketiga (OECD, 2005) membuat pedoman untuk membedakan antara 

inovasi produk dan inovasi proses. Sehubungan dengan barang, perbedaan antara inovasi produk 

dan inovasi proses jelas. Tetapi berkenaan dengan jasa, mungkin kurang jelas, apakah sebagai 

produksi, pengiriman dan konsumsi karena jasa dapat terjadi pada saat yang bersamaan waktu. 

Beberapa pedoman pembeda adalah: 

● Jika inovasi melibatkan karakteristik baru atau yang ditingkatkan secara signifikan layanan yang 

ditawarkan kepada pelanggan, itu adalah inovasi produk. 

● Jika inovasi melibatkan metode baru atau metode yang ditingkatkan secara signifikan, peralatan 

dan/atau keterampilan yang digunakan untuk melakukan layanan, itu adalah inovasi proses. 

● Jika inovasi melibatkan peningkatan yang signifikan di kedua karakteristik layanan yang 

ditawarkan dan dalam metode, peralatan, dan/atau keterampilan yang digunakan untuk melakukan 

layanan, maka inovasi tersebut adalah inovasi produk dan inovasi proses. 

 Oslo Manual edisi ketiga (2005) dan Oslo Manual edisi keempat (2018) membuat 

rangkuman sebagai berikut: 
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Gambar 1. Perbandingan Inovasi Produk dan Inovasi Proses  

menurut OECD (Oslo Manual 2018- OM4 Dan Oslo Manual 2005 – OM3) 

 

 

Media Siber 

 Cybermedia atau media siber merupakan konsep yang sedang berkembang dalam media 

dan komunikasi. Perkembangan itu berdampak pada perbedaan definisi dalam beberapa waktu 

belakangan ini (Olubunmi, 2016). Meskipun merupakan konsep yang relatif baru, cybermedia atau 

media siber berpotensi menggantikan media tradisional (media lama) seperti media cetak, televisi 

dan radio. Perlahan-lahan cybermedia atau media siber yang semakin mempunyai bentuk sebagai 

media komunikasi baru menggerus keberadaan media cetak (suratkabar dan majalah), televisi dan 

radio; atau media-media tradisional itu semua bermigrasi ke ruang siber (cyber space). 

 Istilah cybermedia dipopulerkan oleh Mindy McAdams (1993,1995) dalam tesisnya yang 

berjudul ‘The User Interface for Public Cybermedia”. Dia menggunakan kata cybermedia untuk 

mengindikasikan integrasi medium baru dari teori cybernetic (sibernetika) Norbert Wiener (1948) 

dan ide-ide tentang media Marshall McLuhan (1964) (Olubunmi, 2016).  

 Secara etimologis, cybermedia atau media siber berasal dari kata media dan siber. Media 

adalah bentuk jamak dari kata medium dalam bahasa Latin (merriam-

webster.com/dictionary/media). Medium dalam pengertian komunikasi berarti pesan (McLuhan, 

1964, 1967). Sedangkan kata siber (cyber) berasal dari bahasa Yunani kubernetike (κυβερνητική) 

bervariasi dengan kubernetes atau governance dalam bahasa Inggris yang berarti pemerintahan. 
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Kata kubernetes yang menjadi ‘governor’ dalam bahasa Latin yang berarti gubernur dari kata kerja 

kubernao (κυβερνώ) yang berarti ‘mengarahkan’ (to steer), ‘mengemudikan’ (to navigate) atau 

‘memerintah’ (to govern), kuberne (κυβερνη) yang berarti sebuah unit administratif; suatu objek 

pemerintahan yang berisi manusia. Cybernetic adalah ilmu tentang keteraturan umum proses 

kontrol dan transmisi informasi dalam sistem yang berbeda, baik mesin, hewan, atau masyarakat 

(Navikov, 2016). 

 Menurut Palacios and Noci - eds., (2007), tipologi media siber sebagai cara untuk 

memahami konsep dan ide yang terbuka, kaya dan beragam seperti komunikasi internet, 

pendekatan dan definisi media siber yang berhasil. Supaya diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai fenomena komunikasi online melalui jaringan internet maka terdapat 

empat sudut pandang yang menonjol sebagai tipologi utama media siber, yaitu: 

a)  Tipologi yang berpusat pada tindakan atau pengembangan media siber. 

b)  Tipologi yang berpusat pada model-model komunikasi. 

c)  Tipologi yang berpusat pada unsur-unur yang menyusun media siber. 

d)  Tipologi yang berpusat pada tujuan media siber. 

 Wiener menggunakan kata sibernetika, mulai tahun 1948, untuk mencakup berbagai 

komunikasi antarmanusia, antara manusia dan mesin, dan antarmesin itu sendiri. Dalam ruang 

lingkup sibernetika dia memasukkan transmisi pesan, terutama yang dilakukan kontrol; 

kemungkinan informasi untuk menurun seiring waktu dan jarak campur tangan; dan terutama 

fungsi umpan balik antara manusia dan semua sistem yang berhubungan dengannya (Wiener, 

1954). Menurut Mindy McAdams, cikal bakal istilah cybermedia dimulai dengan Wiener, yang 

menyatakan, "Hidup secara efektif berarti hidup dengan informasi yang memadai." 

 Dalam perkembangan tersendiri, McLuhan (1964) membedakan antara media yang ‘cool’, 

yaitu media yang menuntut partisipasi aktif dan ‘keterlibatan dalam proses’ (dari pembaca atau 

pelanggan), dan media ‘hot’, seperti media cetak, yang datang dalam paket lengkap dan membuat 

konsumen pesan (messages) atau berita menjadi pasif. Menurut McLuhan, “jalan dan kendaraan, 

uang, dan senjata adalah media, seperti halnya film, buku dan radio. Dia menggambarkan tindakan 

media sebagai ‘perpanjangan tubuh manusia dan media elektronik adalah perpanjangan dari sistem 

saraf manusia.  

 Mindy McAdams (1993, 1995) mendefinisikan cybermedia atau media siber sebagai 

‘jumlah yang sangat besar informasi elektronik yang disimpan dalam bentuk inkremental, dengan 
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penambahan yang dapat digabungkan dengan mudah oleh pengguna mana pun ke dalam urutan 

dan rangkaian yang sesuai dengan kebutuhannya, tanpa batas terkait dengan materi pelajaran, 

pengarang asli, atau konvensi kemasan cetak. Ini mencakup apa yang sering disebut sebagai ‘dunia 

maya’, tetapi juga lebih dari itu. Pengguna World Wide Web dapat dengan mudah membayangkan 

bahwa Web dapat menjadi sarana cybermedia dengan bentuk yang kita gunakan untuk 

menyampaikan informasi yang berkembang dengan memanfaatkan teknologi yang sekarang. 

 Pada sub judul 1 Ruang Lingkup dalam Pedoman Pemberitaan Media Siber huruf a 

dijelaskan mengenai definsi media siber. Media Siber adalah segala bentuk media yang 

menggunakan wahana internet dan melaksanakan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan 

Undang-Undang Pokok Pers dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers. Definisi 

itu menjelaskan, meskipun sama-sama menggunakan wahana internet, media siber berbeda dengan 

media sosial pada umumnya. Media sosial pada umumnya, meskipun menggunakan internet dalam 

penyampaian informasi, tidak terikat oleh Pedoman Pemberitaan Media Siber, UU Pers dan 

Standar Perusahaan Pers. 

 UU No.40 Tahun 1999 tentang Pers, pada Bab II mengenai Asas, Fungsi, Hak, Kewajiban 

dan Peranan Pers, pasal 3 ayat 1 menyatakan bahwa pers nasional mempunyai fungsi sebagai media 

informasi, Pendidikan, hiburan dan kontrol sosial; dan ayat 2 menyatakan disamping fungsi-fungsi 

tersebut ayat (1), pers nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi.  Berdasar pada dua 

fungsi tersebut maka industri media dan khususnya media siber dalam aktivitas organisasi dan 

mengukur kinerjanya dari non finansial dan finansial.  

 Industri media siber mengalami peningkatan persaingan yang sangat ketat. Berbagai 

kemudahan yang ditawarkan oleh internet dan perizinan untuk mendirikan perusahaan media telah 

mendorong anggota masyarakat di Indonesia untuk terjun di bisnis media siber. Selain itu, modal 

mendirikan media siber juga tidak semahal mendirikan biaya media cetak dan media elektronik 

lainnya. 

  Peningkatan persaingan meliputi mendapatkan sumber daya dan kapabilitas seperti sumber 

daya organisasi, sumber daya manusia, sumber daya fisik, sumber daya keuangan, kapabilitas 

organisasi, kapabilitas pemasaran serta kapabilitas penelitian dan pengembangan (Chan-Olmsted 

in Albaran et al., (ed.), 2008). Dipandang dari perspektif manajemen, organisasi-organisasi media 

lebih bersifat sebagai bisnis daripada organisasi pada level makro daripada mikro. Perubahan-
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perubahan eksternal (teknologi, kebijakan, regulasi dan konsumsi) dan dampaknya terhadap output 

perusahaan-perusahaan media menjadi fokus perhatian dewasa ini (Küng, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017) supaya mendapatkan deskripsi yang cukup mendalam 

mengenai strategi inovasi pada industri media siber di Jawa Timur. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan wawancara semiterstruktur (semistructure interview) dengan 

tiga informan yang sudah dipilih oleh peneliti. Ketiga informan tersebut adalah pimpinan tiga 

organisasi industri media siber di Jawa Timur. 

 Langkah berikutnya adalah kodifikasi informan. Dalam pemaparan hasil penelitian 

informan yang lebih dulu memberi jawaban atas pertanyaan peneliti diberi kode informan satu (I-

1). Demikian seterusnya untuk informan dua (I-2) dan informan tiga (I-3).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Keberadaan media siber di Jawa Timur sudah berkembang sejak awal tahun 2000-an. 

Beberapa media cetak yang sadar akan terjadi perubahan teknologi informasi dan komunikasi sejak 

awal sudah bersiap-siap untuk membuat kanal penerbitan berbasis internet (penerbitan secara 

online) selain media cetak dan elektronik yang ada.  

 Dalam perkembangan, keberadaan media siber semakin berkembang dan meluas seturut 

dengan perkembangan sarana komunikasi. Selain itu juga terjadi perubahan perilaku masyarakat 

berkaitan dengan konsumsi berita karena kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh sarana 

komunikasi berbasis online. 

 Perkembangan jumlah penerbit media siber di Jawa Timur terus bertambah. Di uniform 

resources locator (url) atau website https://smsindonesia.co/cat/news/jawa-timur, disebutkan pada 

awal pembentukan Serikat Media Siber Indonesia (SMSI) di Jawa Timur pada tahun 2017 terdapat 

101 penerbit media siber di Jawa Timur menjadi anggotanya. Disamping SMSI juga ada Asosiasi 

Media Siber Indonesia (AMSI) Jawa Timur pada url https://www.amsi.or.id/daftar-anggota-amsi-

jawa-timur/, mempunyai 27 anggota. Selain kedua organisasi tersebut juga ada organisasi baru 

yang bernama Jaringan Media Siber Indonesia (JMSI) dan untuk Jawa Timur tercatat sebanyak 26 

https://smsindonesia.co/cat/news/jawa-timur
https://www.amsi.or.id/daftar-anggota-amsi-jawa-timur/
https://www.amsi.or.id/daftar-anggota-amsi-jawa-timur/
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media siber menjadi anggotanya (https://anggota.jaringanmediasiber.id/index.php?provinsi=jawa-

timur). 

 Menjawab pertanyaan pertama dari rumusan masalah, apakah inovasi digunakan untuk 

membangun kinerja organisasi media siber, ketiga informan memberi jawaban sama yaitu mereka 

menyatakan iya. Selanjutnya menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang kedua, bagaimana 

strategi inovasi digunakan untuk membangun kinerja industri media siber di Jawa Timur, 

dijelaskan dengan dua pendekatan yang menjadi fokus penelitian ini. Yaitu inovasi produk dan 

inovasi proses. 

 Menjawab pertanyaan apakah inovasi produk digunakan untuk membangun media siber 

yang dikelolanya, informan satu (I-1) menyatakan: 

 Guna mendukung strategi inovasi kami, kami menyiapkan tambahan rubrikasi baru 

yang memang dibutuhkan oleh pembaca atau pengunjung situs berita yang kami 

kelola. Rubrikasi baru ini diperlukan untuk pengembangan konten yang lebih 

difokuskan pada suatu bidang seperti kuliner, otomotif, laporan wisata seseorang, 

dan lainnya. 

 

Sementara informan dua (I-2) menjawab bahwa konten berita sebagai produk inovasi 

disesuaikan dengan tuntutan pembaca. 

Inovasi produk yang kami lakukan adalah menyesuaikan konten dari rubrikasi yang 

ada selaras tuntutan pembaca. 

 

 Informan tiga (I-3) memberi jawaban yang agak berbeda karena media siber yang dikelola 

mempunyai segmen khusus yaitu di bidang olah raga khususnya futsal, meskipun juga memuat 

berita-berita umum lainnya dengan porsi yang lebih kecil. 

Mengingat media siber yang kami kelola lebih banyak berisi tentang olah raga, 

khususnya futsal, maka inovasi produk yang kami lakukan adalah yang terkait 

dengan pengembangan konten yang berisi dorongan untuk berpretasi di bidang olah 

raga. Khususnya olah raga futsal.  

 

https://anggota.jaringanmediasiber.id/index.php?provinsi=jawa-timur
https://anggota.jaringanmediasiber.id/index.php?provinsi=jawa-timur
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Sementara itu, jawaban-jawaban yang terkait dengan inovasi proses menunjukkan hasil yang 

juga menarik. Informan satu (I-1) menyatakan inovasi proses yang dilakukan antara lain adalah 

mempercepat akses pelanggan atau pembaca. 

 Agar informasi berita yang kami sajikan cepat diketahui oleh masyarakat, kami 

menekankan pada wartawan kami di lapangan agar sesegera mengirimkan laporan 

liputan pada saat peristiwa berlangsung dan kami secepatnya mengupload berita 

dengan editing ringkas dan cepat serta akurat. 

 

 Selaian itu, dalam inovasi proses, informan satu (I-1) juga menambahkan: 

Untuk melayani pelanggan atau pembaca dalam mengakses situs kami, kami 

sediakan telepon langsung dan kontak/kolom pembaca yang online 24 jam sehingga 

terbangun interaksi komunikasi yang saling membangun dan positif.  

 

Informan dua (I-2) menyebutkan bahwa inovasi proses yang dilakukan antara lain 

dengan meningkatkan kecepatan akses online. Informan dua (I-2) menambahkan: 

Selain itu, kami juga meningkatkan kualitas berita dengan teknik berbasis data. 

 

 Informan tiga (I-3) menyatakan inovasi proses yang dilakukan masih sangat minim karena 

media yang dikelolanya tergolong media kecil dan segmennya sudah jelas. 

Inovasi proses yang kami lakukan belum banyak, dan kami bekerja masih dengan 

standar yang ada karena keterbatasan yang ada. Selain itu, segmen pembaca kami 

sudah jelas, yaitu mereka yang mempunyai kegemaran dengan olah raga, khususnya 

futsal. 

 

Menjawab pertanyaan dari rumusan masalah nomor tiga, mengapa strategi digunakan unuk 

membangun kinerja media siber yang dikelolanya, informan satu (I-1) menjelaskan: 

 Sebagai perusahaan baru dibidang media internet/online kita juga harus  memiliki 

strategi inovasi untuk menembus pasar siber yang cakupannya  sangat luas. Untuk 

 itu, kami menyiapkan sejumlah inovasi produk berupa  jenis layanan liputan 

video  gratis yang ditayangkan melalui YouTube dalam  sebuah berita khusus yang 
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memiliki nilai unik dan patut diketahui  masyarakat. Sehingga dengan inovasi-inovasi 

tersebut kinerja organisasi  atau perusahaan bisa meningkat. 

 Informan dua (I-2) menyatakan alasan mengapa strategi inovasi perlu dilakukan untuk 

membangun kinerja media siber karena beberapa hal. 

Alasannya pertama adalah untuk menjaga konsistensi produk berita berdasarkan 

fakta. Kedua, supaya kinerja organisasi berjalan maksimal maka seluruh sistem kerja 

termasuk didalamnya inovasi-inovasi yang dilakukan harus berbasis data. Inovasi 

selain untuk meningkatkan kinerja organisasi juga bertujuan agar media bisa terus 

bertahan hidup atau survive.  

 

 Informan tiga (I-3) menyatakan bahwa bagaimana pun keadaannya, suatu organisasi bisnis 

media siber tetap harus berusaha untuk berinovasi.  

Mengapa strategi inovasi perlu dilakukan karena hal itu merupakan tuntutan keadaan 

persaingan. Meskipun kami tidak banyak melakukan inovasi produk dan inovasi 

proses, tetapi jika ingin bertahan dan berkembang, sebuah organisasi bisnis, termasuk 

media siber, harus melakukan inovasi.  

 

PEMBAHASAN 

Ketiga informan menyatakan bahwa media siber yang dikelolanya melakukan strategi 

inovasi untuk mencapai kinerja organisasinya. Inovasi produk dan inovasi proses yang dilakukan 

media siber di Jawa Timur selain sebagai cara untuk memelihara dan meningkatkan kinerja, juga 

merupakan strategi untuk bersaing untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dan bertahan 

hidup. Persaingan yang semain ketat karena meningkatnya jumlah media siber di Indonesia dan di 

Jawa Timur khususnya menuntut para pengola media siber untuk terus melakukan strategi inovasi 

dengan sumber daya yang dimilikinya (Babel’ová et al., 2020; Al-Hamdani and Kadhim, 2020; 

Gavrea et al., 2011; Hokana, 2011; Moda et al., 2014). 

Kinerja organisasi sebagai hasil aktual atau output organisasi dalam industri media siber 

berupa berita-berita yang bisa diakses di websites/laman masing-masing media. Meskipun 

mempunyai kelebihan dari segi kecepatan pemberitaan dan akses oleh pembaca (real time), media 

siber juga tetap harus memerhatikan sisi efesiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya. 

Menurut Tomal and Jones (2015) dalam Amatrooshi (2016), organisasi, termasuk organisasi 
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industri media siber di Jawa Timur, menjadi efektif dalam kinerja ketika sumber daya yang 

dimilikinya bisa bekerja secara efisien.  

Ketiga informan memberi gambaran bahwa efisiensi dan efektivitas kinerja organisasi 

media siber juga dicapai dengan berbagi tanggungjawab, tugas dan kewajiban. Pelatihan dan 

pembelajaran juga terus diupayakan untuk dilakukan supaya sumber daya manusia yang ada selalu 

siap menghadapi perubahan-perubahan lingkungan persaingan dan teknologi. Dinamika 

persaingan bisnis di industri media siber sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi. 

Karena itu organisasi-organisai dalam industri media siber juga harus menyiapkan infrastruktur 

yang mampu mendukung organisasi mempunyai keunggulan kompetitif berkelanjutan. Antara lain 

infrastruktur organisasi yang kokoh menyangkut struktur organisasi, budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan (Al-Hamdani and Kadhim, 2020).  

Ketiga informan berpendapat bahwa inovasi produk dan inovasi proses penting untuk 

dilakukan agar kinerja midia siber yang mereka kelola mempunyai keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Pada informan satu (I-1) dan informan dua (I-2) inovasi produk yang dilakukan 

antara lain dengan menambah rubrikasi yang seusai dengan kebutuhan pembaca (pelanggan). 

Rubrikasi baru sebagai inovasi produk berarti juga mengharuskan pengeloma media siber 

menyiapkan konten yang sesuai dengan kebutuhan pembaca atau pelanggan. Konten adalah isi 

berita atau yang oleh McLuhan disebut sebagai pesan (medium) yang disampaikan kepada 

pembaca atau palanggan. Berbeda dari informan satu (I-1) dan informan dua (I-2), informan tiga 

(I-3) menyatakan tidak banyak melakukan inovasi produk karena segmen pasar yang sudah 

terfokus yaitu bidang olah raga, khususnya futsal. Meskipun demikian, upaya-upaya inovasi akan 

dilakukan mengingat persaingan yang semakin ketat. 

Semakin berkembangnya tingkat pengetahuan pembaca karena pendidikan dan 

ketersediaan sarana belajar lainya seperti media sosial juga menjadi tantangan tersendiri bagi 

organsasi media siber. Ketiga informan menyatakan peningkatan pengetahuan pembaca dalam hal 

mengkritisi konten berita juga berpengaruh terhadap pengelolaan media siber. Situasi semacam ini 

mendukung analisis Montero et al., (2017) yang menyatakan inovasi produk juga mengandung 

usaha berisiko sangat tinggi, penuh dengan kesulitan dan bayang-bayang kegagalan. 

 Guna memimalkan risiko, ketiga informan mengungkapkan lebih memilih inovasi 

produk dengan menyesauian kebutuhan pelanggan atau pembaca. Jika mengacu teori inovasi 
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produk, maka ketiga informan menerapkan inovasi ikremental yaitu inovasi yang dilakukan secara 

gradual dibanding inovasi radikal (Nam et al., 2017; O’Sullivan and Dooley, 2009). 

 Inovasi produk yang dilakukan oleh ketiga pengelona media siber di Jawa Timur tersebut 

secara umum seusai dengan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Oslo Manual 2005 (OECD). 

Menurut Oslo Manual 2005, jika inovasi melibatkan karakteristik baru atau yang ditingkatkan 

secara signifikan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan, itu adalah inovasi produk. Rubrikasi 

baru dan penyesuaian konten berita yang dilakukan ketiga media siber merupakan perwujudan 

inovasi produk. Informan satu (I-1) bahkan memberi tambahan layanan dengan penayangan secara 

gratis melalui kanal YouTube untuk konten-konten berita tertentu. 

Pada inovasi proses, para informan menekankan pada layanan kecepatan akses yang 

dilakukan pembaca atau pelanggan ke situs media siber yang mereka kelola. Tujuannya agar 

masyarakat secepat mungkin mengetahui informasi yang berkembang dan ditulis sesuai dengan 

kaidah-kaidah jurnalistik. Informan satu (I-1) bahkan menekankan kepada wartawannya yang 

bekerja di lapangan agar sesegera mungkin mengirimkan laporan ke redaksi, untuk kemudian 

dilakukan editing sehingga pada saat diunggah ke laman media siber tidak terjadi kesalahan fatal.  

 Dilihat dari karakteristik isi yang diperdagangkan kepada pelanggan/pembaca, media siber 

bisa digolongkan sebagai bisnis jasa. Mengacu pada Oslo Manual edisi keempat (OECD, 2018) 

jasa adalah aktivitas intangible (tidak berwujud) yang diproduksi dan dikonsumsi secara 

bersamaan dan yang mengubah (mislnya fisik, psikologis, dll) pengguna. Keterlibatan pengguna 

melalui waktu mereka, ketersediaan, perhatian, transmisi informasi, atau usaha yang seringkali 

merupakan kondisi yang diperlukan yang mengarah pada produksi bersama jasa oleh pengguna 

dan perusahaan. Karena itu, atribut atau pengalaman terhadap jasa dapat tergantung pada input 

dari pengguna. 

  Input dari pengguna mempunyai makna setara dengan Isi Buatan Pengguna (User 

Generated Content - UGC) dalam perspektif Pedoman Pemberitaan Media Siber (2012). Isi Buatan 

Pengguna adalah segala isi yang dibuat atau dipublikasikan oleh pengguna media siber, antara lain, 

artikel, gambar, komentar, suara, video dan beagaia bentuk unggahan yang melekat pada media 

siber, seperti blog, forum, komentar pembaca atau pemirsa, dan bentuk lain. User Generated 

Content oleh OECD (2007) didefinisikan, pertama, UGC perlu dipublikasikan baik di situs web 

yang dapat diakses publik atau di situs jejaring sosial yang dapat diakses oleh sekelompok orang 

tertentu; kedua, perlu menunjukkan sejumlah upaya kreatif; dan ketiga, dibuat oleh bukan 
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kelompok professional dan praktik rutinitas (misalnya material pemasaran khusus) (Kaplan & 

Haenlein, 2010). 

 Inovasi proses juga dilakukan dengan penyediaan sarana komunikasi interaktif antara 

pengelola media siber dan para pengguna atau pembaca. Bahkan menurut pengelola media siber 

yang menjadi informan satu (I-1), pelayanan itu berlangsung online 24 jam supaya terbangun 

interaksi yang saling membangun. Pelayanan berupa peningkatan kecepatan akses online juga 

dilakukan oleh pengelola media siber informan dua (I-2). Bahkan supaya pembaca atau pelanggan 

mendapat manfaat yang besar dari aktivitas inovasi proses, I-2 juga meningkatkan kualitas berita 

dengan teknik berbasis data. Pada I-3, meskipun menyatakan belum banyak hal yang dilakukan 

dalam inovasi proses, namun usaha ke arah inovasi proses terus dikembangkan. 

 Mengapa strategi inovasi digunakan untuk membangun kinerja media siber karena para 

pengola menyadari bahwa potensi pasar bisnis media berbasis internel masih terbuka luas. Bauran 

inovasi produk dan inovasi proses juga dilakukan bersama-sama untuk memenangkan persaingan, 

seperti yang dilakukan oleh I-1. Inovasi produk dipadukan dengan inovasi proses yakni pelayanan 

berupa liputan gratis yang diunggah di situs berita dan ditayangkan melalui kanal YouTube. 

Layanan bauran inovasi produk dan inovasi proses semacam ini juga dilakukan oleh pengelola 

media siber informan I-3, yaitu menawarkan tambahan layanan tayang di kanal YouTube bagi 

klub-klub futsal yang menginginkannya, dengan hitungan finansial tersendiri. Intensitas 

persaingan yang semakin ketat, menurut ketiga informan, menjadi tantangan yang harus terus 

dihadapi dengan melakukan strategi inovasi produk dan proses sekaligus (Oslo Manual, OECD, 

2018). 

  

KESIMPULAN 

 Media Siber melakukan strategi inovasi sebagai cara untuk meningkatkan kinerja 

organisasi. Media siber sebagai organisasi bisnis dalam melakukan strategi inovasi melibatkan 

sumberdaya dan kapabilitas yang dimiliki, baik sumberdaya finansial maupun nonfinansial.  

 Ketiga informan yang diwawancarai secara semistruktur menyatakan melakukan inovasi 

produk dan inovasi proses untuk menghadapi intensitas persaingan dan untuk memenangkannya. 

Inovasi produk dan inovasi proses juga dilakukan untuk memenangkan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Bauran inovasi produk dan inovasi proses melibatkan peningkatan yang signifikan 



 

126 
 

E-ISSN 2527-3264 
Volume 6.  Nomer 1.  Mei 2021 

JEA17 
JURNAL EKONOMI AKUNTANSI, Hal 105-128 

di kedua karakteristik layanan yang ditawarkan dan dalam metode, peralatan, dan/atau 

keterampilan yang digunakan untuk melakukan layanan. 
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